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ANALISIS PENENTUAN PUSAT-PUSAT PERTUMBUHAN DAN 

KOMODITI BASIS PERTANIAN SUBSEKTOR PERKEBUNAN 

DI KABUPATEN SIJUNJUNG 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pusat pusat pertumbuhan di Kabupaten 
Sijunjung berdasarkan jenis fasilitas yang ada. Fasilitas yang digunakan adalah fasilitas 
penunjang pertanian. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis skalogram 
dan indek sentralitas (2) menganalisis komoditi unggulan subsektor perkebunan yang ada di 
tiap tiap kecamatan di Kabupaten Sijunjung dengan menggunakan analisis location quentient 
(LQ) dan shift-share analysis (SSA), penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Hasil analisis didapatkan wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan pada 
hierarki I adalah Kecamatan Kamang Baru dengan nilai indeks sentralitas 719,9 memiliki 
komoditi basis kelapa sawit di prioritas pengembangan pertama, dan Koto VII dengan nilai 
indeks sentralitas 682,5 memiliki komoditi basis karet di prioritas pengembangan pertama dan 
kelapa di prioritas ketiga. 

Kata kunci : pusat pertumbuhan, komoditi Unggulan, pengembangan wilayah 



 

 

ANALISIS PENENTUAN PUSAT-PUSAT PERTUMBUHAN DAN 

KOMODITI BASIS PERTANIAN SUBSEKTOR PERKEBUNAN 

DI KABUPATEN SIJUNJUNG 

Abstract 

The study aims to identify (1) the district which has the growth potential in Sijunjung 
district based facilities. The facilities used are agricultural facilities. the methode analysis used 
for this research is scallogram and index centrality.(2) to identify basic comodities in plantation 
subsector in each sub-district , the methode analysis is analysis location quentiont (LQ) and 
shift share analysis (SSA). the analytical method use is descriptive quantitative. The result of 
analysis show point out that the main growth center first hierarchy in Sijunjung is Kamang 
Baru with centrality index value of 719,9 and the main commodities of first priority is palm oil 
and Koto VII district with centrality index value of 682,5 The lead of plantation commodities 
in Koto VII are rubber in first priority and coconut in third priority. 

Key word: growth center, leading commodity, district development 


